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Abstract 

The nutritional status of pre-school shildren is a measure of success in fulfilling nutrition 

in children which includes height and weight. Feeding parenting style is strongly 

influenced by the role of parents in regulating children’s eating patterns. Snacking habits 

are consumption of food or drink between main meals, and sleep duration isvery 

important for life because sleep has a close relationship with human health an quality of 

life. Snacks and sleep duration with the nutritional status of pre-school children, the 

population in this study were all children at Permata Bunda PAUD Bengkulu City and 

the sample used was 113 children.  The analysis used the chi-square test. The result of the 

Chi Square test showed that there was no relationship between Feeding Parenting Pattern 

(p=0.76), Snacking Habits (p=0.62) and Sleep Duration (p=0.49) with the nutritional 

status of pre-school at Permata Bunda PAUD, Bengkulu City. 
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PENDAHULUAN 

World Health Organitation (WHO) tahun 2017 melaporkan masalah status gizi di 

Dunia untuk prevalensi wasting (kurus) 52 juta balita, stunting (pendek) juta 115 balita, 

dan overweight 4 juta balita. (Riskesda, 2018) diketahui bahwa prevalensi nasional status 

gizi anak berdasarkan indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U) sangat kurus 2,4%, 

kurus 6,8%, normal 70,8%, gemuk 10,8%, dan obesitas 9,2%. Sedangkan menurut 

(Riskesda Provinsi Bengkulu, 2018) sangat kurus 1,83%, kurus 5,78%, gemuk 10,21%, 

dan obesitas 15,83%. Data Kota Bengkulu sangat kurus 2,2%, kurus 5,2%, normal 71,3%, 

gemuk 10,9%, dan obesitas 10,4%. Prevalensi kurus pada anak usia 6-12 tahun secara 

nasional di Bengkulu sebesar 2,2% dan prevalensi gemuk 10,9%. 

 Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Bengkulu terdapat 20 Puskesmas di Kota 

Bengkulu, diantaranya yaitu Puskesmas Basuki Rahmat yang merupakan Puskesmas 

urutan pertama yang memiliki jumlah anak pra sekolah paling banyak yaitu 1232 anak 

dan cakupan anak pra sekolah pada kegiatan stimulasi deteksi intervensi dini tumbuh 

kembang (SDIDTK) mencapai 28,33%. 

 Survei awal yang dilaksanakan disalah satu PAUD yang ada di wilayah cakupan 

Puskesmas Basuki Rahmat, didapatkan dari 15 orang anak yang diukur antropometri 

terdapat 11 anak (73%) dengan status gizi normal, 3 anak (20%) status gizi kurang, dan 

1 anak (6%) status gizi gemuk. Selain itu dari 10 orang ibu yang diberikan kuesioner 

terdapat 4 anak (40%) yang pola asuh pemberian makan kurang baik, 3 anak (30%) 

memeliki kebiasaan jajan kurang baik dan 2 anak (20%) dengan durasi tidur yang pendek. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel independent (pola asuh pemberian 

makan, kebiasaan jajan, dan durasi tidur) dan variabel dependen (status gizi). Populasi 

dalam penelitian adalah seluruh ibu yang mempunyai anak pra sekolah yang bersekolah 

di PAUD Permata Bunda Kota Bengkulu pada tahun 2023 sebanyak 116 orang. Sampel 

dalam penelitian ini 113 orang yang didapat dari seluruh populasi yang memenuhi kriteria 

inklusi, analisis yang digunakan yaitu uji chi-square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Permata Bunda kota Bengkulu pada tanggal 

2 Maret untuk pengukuran status gizi dan 4 maret 2023 untuk pengisian kuesioner. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel independen (hubungan 

pola asuh pemberian makan, kebiasaan jajan dan durasi tidur) dengan variabel dependen 

(status gizi anak pra sekolah usia 5- 6 tahun). Pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner dengan metode wawancara untuk mengetahui hubungan pola 

asuh pemberian makan, kebiasaan jajan, dan durasi tidur dengan status gizi anak pra 

sekolah usia 5-6 tahun. 

 

Hasil 

Hubungan pola asuh pemberian makan dengan status gizi dapat dilihat pada tabel 

1. 

Tabel 1. Hubungan Pola Asuh Pemberian Makan dengan Status Gizi 
 Status Gizi Anak PraSekolah Total  

Pola Asuh Pemberian Makan Tidak Normal Normal  P 

 n % n % n %  

Kurang Baik 8 35 15 65 23 100 0.76 

Baik 26 29 64 71 90 100  
Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabell 1. Melnulnjulkkan anak yang memiliki pola asuh pemberian makan kurang baik 

terdapat 23 anak, 8 anak (35%) diantaranya memiliki status gizi tidak normal dan 15 anak 

(65%) anak memiliki status gizi normal. Sedangkan pola asuh pemberian makan baik 

terdapat 90 anak, 26 anak (29%) diantaranya memiliki status gizi tidak normal dan 64 

anak (71%) memiliki status gizi normal. 

 

Hubungan kebiasaan jajan dengan status gizi dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hubungan Kebiasaan Jajan dengan Status Gizi 
 Status Gizi Anak PraSekolah Total  

Kebiasaan Jajan Tidak Normal Normal  P 

 n % n % n %  

Kurang Baik 9 36 16 64 25 100 0.62 

Baik 25 28,4 63 71,6 88 100  
Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 2. Menunjukkan anak yang kebiasaan jajan kurang baik terdapat 25 anak, 9 

anak (36%) diantaranya memiliki status gizi tidak normal dan 16 anak (64%) anak 

memiliki statusgizi normal. Seangkan kebiasaan jajan baik terdapat 88 anak, 25 anak 
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(28,4%) diantaranya memiliki status gizi tidak normal dan 63 anak (71,6%) memliki 

status gizi normal. 

 

 

Hubungan durasi tidur dengan status gizi dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hubungan Durasi Tidur dengan Status Gizi 
 Status Gizi Anak PraSekolah Total  

Durasi Tidur Tidak Normal Normal  P 

 n % n % n %  

Kurang Baik 11 36,7 19 63,3 30 100 0.49 

Baik 23 27,7 60 72,3 83 100  
Sumber: Data Penelitian, 2023 
Tabel 3. Menunjukkan anak yang memiliki durasi tidur pendek terdapat 30 anak, 

11 anak (36,7%) diantaranya memiliki status gizi tidak normal dan19 anak (63,3%) anak 

memiliki status gizi normal. Sedangkan durasi tidur normal terdapat 83 anak, 23 anak 

(27,7%) diantaranya memiliki status gizi tidak normal dan 60 anak (72,3%) memiliki 

status gizi normal. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian gambaran pola asuh pemberian makan menunjukkan anak yang 

memiliki pola asuh pemberian makan kurang baik ada 23 anak dan diantaranya 8 anak 

memiliki status gizi tidak normal dan 15 anak dengan status gizi normal. Pola asuh 

pemberian makan baik ada 90 anak 26 diantaranya memiliki status gizi yang tidak normal 

dan 64 anak dengan status gizi normal. 

Peran orang tua sangat berpengaruh terhadap pola makan anak. Orang tua harus 

memperhatikan bahwa anak-anak mendapatkan gizi yang cukup dari makanan yang 

dikonsumsi (Goodman et al., 2020) Ibu memainkan peranan penting dala 

menatalaksanakan makanan bagi anak khususnya serta menjamin terpenuhinya 

kebutuhananak akan makanan bergizi (Shloim et al., 2015). Kekurangan zat gizi pada 

masa ini, membuat anak mudah sekali terserang penyakit dan gangguan kesehatan (Udoh 

& Amodu, 2016) Makanan yang baik mangandung sumber energi, sumber zat gizi 

pembangun dan zat pengatur, karena semua zat gizi diperlukan untuk pertumbuhan dan 

pemeliharaan tubuh serta perkembangan otak dan produktifitas kerja (Utami et al., 2020) 

Pola asuh pemberian makan merupakan kemapuan orang tua dan keluarga untuk 

menyediakan waktu, perhatian dan dukungandalam memberikan makanan kepada 

anaknya (Loya & Nuryanto, 2017). 

Hasil penelitian gambaran kebiasaan jajan menunjukkan anak yang memiliki 

kebiasaan jajan kurang baik ada 25 anak dan diantaranya 9 anak memiliki status gizi tidak 

normal dan 16 anak dengan status gizi normal. Kebiasaan jajan baik ada 88 anak 25 

diantaranya memiliki status gizi yang tidak normal dan 63 anak dengan status gizi normal. 

Jajanan berkontribusi besar terhadap pemenuhan energi dan zat gizi bagi tubuh selain 

makanan utama (Herliani, 2022). Minuman instan, junk foods, makanan yang 

mengandung pewarna dan lain-lain yang bisa menyebabkan kerusakan pada gizi serta 

perkembangandan pertumbuhan anak sekolah (Bee Koon et al., 2012). 

Hasil penelitian gambaran durasi tidur menunjukkan anak yang memiliki durasi 

tidur pendek ada 30 anak dan diantaranya 11 anak memiliki status gizi tidak normal dan 
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19 anak dengan status gizi normal ada 83 anak 23 diantaranya memiliki status gizi yang 

tidak normal dan 60 anak dengan status gizi normal.  

Tidur merupakan kebutuhan dasar manusia untuk fungsi restorasi dan homestatis 

seluruh system organ tubuh yang bersifat menyegarkan dan penting dala upaya 

termoregulasi normal serta penyimpanan energi (Deliens et al., 2014). Kebutuhan tidur 

anak sekitar 10-12 jam per hari dengan pola tidur yang ireguler sangat dipengaruhi oleh 

psikologis, gaya hidup dan gangguan siklus sirkadian bangan tidur akibat pengaruh 

perubahan hormone melatonin saat pubertas (Reutrakul & Van Cauter, 2014). Masalah 

tidur yang dialami anak pra sekolah dan tidak diatasi dengan baik akan mengakibatkan 

daytime tiredness (kelelahan pda siang hari), irritability (mudah marah), hiperaktitas, 

sulit berkonsentrasi sehingga terdapat gangguan kemampuan dalam belajar (Ulfa et al., 

2022). 

Hasil uji statistik didapatkan p-value 0,76. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu 

anak usia pra sekolah sebagian besar memiliki pendidikan terakhir SMA/Sederajat. 

Namun ada juga beberapa responden yang hanya tamat SD/Sederajat atau SMP/Sederajat. 

Keberagaman latar belakang pendidikan responden kemungkinan besar mempengaruhi 

pola asuh makan pada anak. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pola asuh pemberian makan 

dengan status gizi anak pra sekolah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Melindawati et al., 2016), penelitian (Waani et al., 2019) dan penelitian 

(Tirajoh et al., 2022), menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan anatara pola asuh 

praktik pemberian makan anak dengan status gizi anak Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Junaidi, 2017), faktor yang dapat mempengaruhi jenis pola asuh yang 

diterapkan kepada anaknya adalah pekerjaan, pendidikan, waktu, statusekonomi, dan 

lingkungan. Dalam penelitian (Herlina & Nurmaliza, 2018), perpendapat bahwa 

pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor yang penting dalam status gizi. Karena 

dengan pendidikan yang baik, maka orang tua dapat menerima segala informasi dari luar 

tentang cara pengasuhan anak yang baik terutama bagaimana ibu memberikan mekanan 

kepada anak, bagaimana menjaga kesehatan anak, pendidikannya, dan sebagainya 

(Prasetyo et al., 2023). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Ulfa et al., 2022) dan (Anggari & 

Yunita, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan pola asuh pemberian makan 

dengan status gizi anak. 

Hasil uji statistic didapatkan p-value 0,62. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara kebiasaan jajan dengan status gizi anak pra sekolah. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Noviani et al., 2016) nunjukkan tidak ada hubungan kebiasaan 

jajan dengan status gizi. Hal ini menandakan bahwa peningkatan frekuensi jajan tidak 

selalu berbanding lurus dengan status gizi (Suwarni et al., 2023). Penelitian suwarni juga 

menunjukkan tidak terdapat hubungan antara kebiasaan jajan dengan status gizi 

(Hutabarat et al., 2022). Hal ini bisa terjadi karena dalam penelitian hanya melihat 

frekuensi jajan saja tanpa memperhitungkan kualitas dan kuantitas makanan jajanan yang 

dikonsumsi (Anto Cordelia et al., 2019). 

Kebiasaan jajan dipengaruhi oleh beberapa hal seperti teman sebaya, lingkungan, 

akses finansial, dukungan social, pengetahuan gizi, dan pengawasan orang tua (Ali et al., 

2022). Kebiasaan mengemil memiliki beberapa efek pada asupan energi dan nutrisi tetapi 

tidak memiliki hubungan dengan status gizi (Nuru & Mamang, 2015). Pilihan makanan 
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ringan tetap menjadi perhatian, karenanya sayur dan buah-buahan sebagai cemilan 

seharusnya didorong (Boon & Sedek, 2012). Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan (Angrainy et al., 2019) dan (Juliniar & Lubis, 2021) menunjukkan 

terdapat hubungan antara kebiasaan jajan dengan status gizi. Menurut (Bee Koon et al., 

2012) berpendapat bahwa ada hubungan antara kebiasaan jajan dengan status gizi anak 

sekolah dikarenakan kebiasaan jajan yang tidak sehat sangat mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan anak. 

Hasil uji statistic didapatkan p-value 0,49. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara durasi tidur dengan status gizi anak pra sekolah. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Putri dkk., 2022), (Rachmadianti & Puspita, 2020), 

dan (Suryenti & Marina, 2018), menunjukkan tidak terdapat hubungan durasi tidur 

dengan status gizi. Hal ini disebakan karena durasi tidur termasuk faktor tidak alngsung 

status gizi (Whiting et al., 2021). Faktor langsung yang mempengaruhi status gizi yaitu 

asupan makan dan penyakit infeksi (Carrillo-Larco et al., 2014) Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Septiana, 2018), yang menunjukkan 

terdapat hubungan antara durasi tidur dengan status gizi anak usia pra sekolah. 

  

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara pola asuh 

pemberian makan, kebiasaan jajan, dan durasi tidur dengan status gizi. Yang dapatg 

mempengaruhi status gizi anak yaitu ada faktor langsung dan faktor tidak langsung. 

Faktor langsung yaitu asupan makan dan penyakit infeksi sedangkan faktor tidak 

langsung yaitu social ekonomi, pengetahuan, pola asuh yang kurang memadai, 

pendidikan, sanitasi lingkungan dan ketahanan pangan tingkat rumah tangga.  
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